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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian  

Objek penelitian menurut Husen Umar dalam Umi Narimawati 

(2010:29) :  

 “Objek Penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang yang 

menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga 

ditambahkan hal – hal lain jika dianggap perlu” 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian 

digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu. Objek 

penelitian ini adalah Laporan keuangan. Dalam penelitian ini penulis akan 

mengumpulkan data yang bersangkutan, kemudian di analisis mengenai laporan 

keuangan pada PT. BPR Syariah Alwadi’ah Tasikmalaya. Penulis mendapatkan 

laporan keuangan selama tiga tahun periode yaitu 2010 – 2012. 

 

3.2 Metode Penelitian  

Metode penelitian menurut Sugiono (2007:4) adalah sebagai berikut:  

“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan., dibuktikan, dan 

dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”. 

 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan, mencatat 

data, baik primer atau sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun 
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karya ilmiah dan kemudian menganalisis faktor – faktor yang berhubungan 

dengan pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran atau data 

yang diperoleh. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 

penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Artinya 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekan analisisnya pada data. 

3.2.1 Desain Penelitian  

Untuk menerapkan metode ilmiah dalam praktek penelitian maka diperlukan 

suatu desain penelitian yang sesuai dengan kondisi, seimbang dengan dangkal 

dalamnya penelitian yang dikerjakan. Desain penelitian adalah semua proses yang 

diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian Moh Nazir dalam 

Narimawatu Umi (2010:30). Langkah – langkah desain penelitian menurut Umi 

Narimawati adalah :  

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian, 

selanjutnya menetapkan judul penelitian; 

2. Mengidentifikasi masalah yang terjadi; 

3. Menetapkan rumusan masalah; 

4. Menetapkan tujuan penelitian; 

5. Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan teori; 

6. Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian yang 

digunakan; 

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik pengumpulan 

data. 
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8. Melakukan analisis data; 

9. Melakukan pelaporan hasil penelitian. 

Dan penelitian ini pada dasarnya adalah ingin menguji seberapa besar 

Analisis Kinerja Laporan Keuangan Dengan Metode  CAMEL Pada PT. BPR 

Syari’ah Alwadi’ah Tasikmalaya. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasional variabel menurut Nur Indriantoro dalam Umi Narimawati 

(2010:31) adalah sebagai berikut : 

“Penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. 

Definisi operasional menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh 

peneliti dalam mengoperasionalkan construct. Sehingga memungkinkan 

bagi peneliti yang lain untuk melakukan replika pengukuran dengan cara 

yang sama atau mengembangkn cara pengukuran construct yang lebih 

baik”. 

 

Variabel – variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah Independen 

(X). Variabel independen adalah variabel yang tidak terikat oleh faktor – faktor 

lain, tetapi mempunyai pengaruh terhadap variabel lain. Variabel independen pada 

penelitian ini adalah Laporan Keuangan (Variabel X). 

Adapun tabel operasionalisasi sesuai dengan variabel tersebut adalah : 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala Sumber 

Laporan  

Keuangan 

(x) 

Laporan keuangan 

hasil dari proses 

akuntansi yang 

dapat digunakan 

sebagai alat 

komunikasi antara 

data keuangan atau 

aktiva suatu 

perusahaan dengan 

1.Capital 

2.Asset 

3.Management 

4.Earning 

5.Liquidity 

Rasio Laporan 

keuangan PT. 

BPR Syariah 

Alwadi’ah 

Tasikmalaya. 

Tahun 2010-

2012 
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pihak – pihak yang 

berkepentingan 

dengan daya atau 

aktivitas 

perusahaan 

tersebut. 

Munawir,(2007:2). 

 

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data 

3.2.3.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder. 

Menurut Sugyono dalam Umi Narimawati (2010:37) sumber data sekunder 

adalah : 

“Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Penulis menggunakan data sekunder karena peneliti mengumpulkan 

informasi dari data yang telah diolah oleh pihak yang lain, yaitu informasi 

mengenai data –data terkait dengan yang baik” 

 

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data 

Adapun teknik penentuan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu populasi 

dan sampel. 

1. Populasi  

Menurut Umi Narimawati (2008:37) populasi adalah 

“Objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi 

yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit analisis penelitian”. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah Laporan Keuangan PT. BPR Syari’ah Alwadi’ah Tasikmalaya 1995 

– 2012. 
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2. Sampel 

Menurut Umi Narimawati, (2010:38) sampel adalah : 

“Sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit pengamatan 

dalam penelitian.” 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah 

CAMEL yaitu yang terdiri dari Capital, Asset, Management, Earnings, dan 

Liquidity pada PT. BPR Syari’ah Alwadi’ah Tasikmalaya periode 2010 - 

2012. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research) yang dilakukan dengan cara mengadakan 

peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data 

primer dan sekunder. Data primer didapatkan melalui teknik-teknik sebagai 

berikut :  

a. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Melakukan pengamatan secara langsung dilokasi untuk memperoleh data 

yang diperlukan. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan yang 

berhubungan dengan variabel penelitian. Hasil dari observasi dapat 

dijadikan data pendukung dalam menganalisis dan mengambil keputusan. 

Sedangkan data sekunder didapat melalui teknik-teknik sebagai berikut : 

a. Dokumentasi  

Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang 

terdapat pada perusahaan. Mulai dari artikel, dokumen yang bersumber 
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dari media internet serta buku-buku dari perpustakaan guna mendapatkan 

informasi yang mendetail. 

3.2.5 Rancangan Analisis 

 Rancangan analisis menurut Umi Narimawati (2010:41) adalah : 

“Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh 

dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedlam unit – unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis deskriptif. Data 

analisis diperoleh dan dianalisis dengan dasar teori yang ada sekarang dan 

memberikan gambaran yang cukup jelas tentang analisis kinerja laporan keuangan 

dengan metode CAMEL dengan langkah – langkah sebagai berikut : 

1. Langkah pertama penulis mengumpulkan data berupa laporan keuangan PT. 

BPR Syari’ah Alwadi’ah Tasikmalaya selama tiga tahun yaitu 2010 – 2012. 

2. Kemudian, mengidentifikasi dan merumuskan masalah, dengan terlebih 

dahulu mengamati perkembangan Laporan keuangan yag terdiri dari faktor – 

faktor (Capital, Asset, Management, Earnings, Liquidity). 

3. Mengumpulkan data dan informasi lainnya melalui teknik pengumpulan data 

wawancara. 

4. Membuat hasil penelitian serta pembahasannya agar mendapatkan hasil 

penelitian penulis menganalisis kinerja laporan keuangan. 

5. Terakhir menarik kesimpulan kinerja laporan keuangan dilihat dari faktor 

CAMEL pada PT. BPR Syari’ah Alwadi’ah Tasikmalaya. 


